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RINGKASAN

Tulisan ini mengupas: “Bentuk Penyajian Sendratari Nitik Siti
Wangi Dalam Upacara-Adat Abinaya.Reksa Buwana di Desa Mangunan,
Kecamatan Dlingo, Kabupaten, Bantul” bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan bentuk penyajian sendratari—Nitik Siti Wangi dalam
upacara adat Abinaya Reksa ‘Buwana, yang dinilai sangat unik dan
mempunyai ciri spesifik. 'Penelitian ini merupakan. jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan koreografi yang mengacu pada buku yang menjelaskan
mengenai .teks dan ‘konteks -dengan’ mengacu . pada buku karya Y.
Sumandiyo.Hadi yang berjudul Kajian Tari: Teks dan Konteks (2007).

Sendratari. Nitik Siti Wangi dalam.upacara adat Abinaya Reksa
Buwana adalah biasanya disajikan saat puncak acara sebagai hiburan dan
diakhiri dengan flashmob_INetowono: ‘Upacara ini terbagi menjadi 2
rangkaian yaitu Kirab besar-dan kirab kecil. Upacara ini menjadi
penghubung antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa karena terdapat
di dalam rangkaian upacara berisi mantram jawa dan doa-doa islam.

Sendratari Nitik- Siti Wangi~ merupakan tari- kelompok yang
ditarikan.kurang lebih 35 orang penari. Biasanya dipentaskan pada malam
hari karena sebagai-puncak acara dengan durasi-22 -menit terbagi menjadi 6
adegan. Lokasi pementasan berada di panggung-terbuka Telaga Mardigda
Hutan Pinus Mangunan.. Sendratari ini menggunakan tema literal karena
bersumber dari cerita mites._perjalanan Sultan Agung dalam mencari
kedudukan tanah yang berbau harum. Karya ini diciptakan sebagai edukasi
dalam sebuah konteks sejarah. Karya ini berfungsi sebagai hiburan juga
sebagai daya tarik wisatawan utuk berkunjung di desa wisata Mangunan.
Selain itu juga bertujuan untuk mengajak para pemuda dan masyarakat
untuk berkesenian sehingga secara tidak langsung mereka dapat mengenal
sekaligus melestarikan warisan nenek moyang. Juga terdapat nilai-nilai
dalam konteks pendidikan dan politik yang patut untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Bentuk Penyajian, Sendratari Nitik Siti Wangi, Upacara Adat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adat istiadat merupakan salah satu unsur kebudayaan yang dimiliki oleh
masyarakat Indonesia. Adat istiadat adalah kebiasaan tradisional masyarakat yang
dilakukan secara turun menurun sejak lama. Setiap daerah di Indonesia memiliki
adat istiadat yang berbeda-beda,-salah.satunya upacara adat. Upacara adat erat
kaitannya dengan:-seni-tradisional. 'Seni tradisional merupakan kesenian yang
menjadi bagian kebiasaan hidup masyarakat. Upacara adat merupakan salah satu
tradisi masyarakat tradisional yang..masih dianggap memiliki nilai-nilai yang
masih cukup relevan bagi kebutuhan masyarakat. Selain sebagai usaha manusia
untuk dapat berhubungan dengan arwah para leluhur, juga merupakan perwujudan
kemampuan manusia untuk menyesuaikan diri secara aktif terhadap alam atau

lingkungannya dalam arti luas.

Hubungan antara alam dan manusia adalah sebuah-keharusan yang tidak
dapat ditolak, karena-hubungan tersebut memiliki nilai-nilai sakral yang sangat
tinggi. Hal ini diungkapkan dalam-personifikasi mistik kekuatan alam, yakni
kepercayaan pada makhluk gaib, kepercayaan pada dewa pencipta, atau dengan
mengkonseptualisasikan hubungan antara berbagai kelompok sosial sebagai
hubungan antara binatang-binatang, burung-burung, atau kekuatan-kekuatan

alam.!

1 Keesing, 2012, Antropologi Budaya: Suatu Perspektif Kontemporer. Jakarta: Erlangga.
p.131



Koentjaraningrat dalam kamus Antropologi menjelaskan bahwa, tradisi
merupakan adat istiadat. Adat istiadat adalah kompleks konsep serta aturan yang
mantap dan integrasi kuat dalam sistem budaya dari suatu kebudayaan yang
menata tindakan manusia dalam kehidupan sosial kebudayaan itu.? Artinya tradisi
merupakan bagian dari kebudayaan yang tercipta dalam bentuk adat istiadat,
tradisi itu sendiri melahirkan beberapa aturan dalam adat sehingga menjadi
kebiasaan yang harus dipatuhi oleh masyarakat yang berada dalam lingkungan
adat. Tradisi merupakan kebudayaan yang dibuat secara bersama-sama, berbeda
dengan kebiasaan. Kebiasaan bisa juga dikatakan-baik dan bisa juga dikatakan
buruk/ menyimpang dari aturan yang ' sebenarnya tergantung orang-orang yang

melakukan kebiasaan tersebut.

Pelaksanaan. upacara adat maupun ritual keagamaan yang didasari atas
adanya kekuatan gaib masih tetap dilakukan oleh sebagian kelompok masyarakat
di Indonesia, baik berupa ritual kematian, ritual syukuran atau slametan, ritual
tolak bala, ‘ritual ruwatan, dan lain sebagainya.® Ritual-ritual ini telah menjadi
tradisi dan menjadi bagian dari-kehidupan-sehari-hari sebagian besar masyarakat
karena telah diwariskan secara turun-temurun oleh nenek’'moyang mereka kepada

generasi berikutnya.

Salah satu masyarakat yang masih setia mempertahankan tradisi dan ritual
upacara adat adalah masyarakat Mangunan, yang terdapat di wilayah Kabupaten
Bantul. Di Desa Mangunan terdapat upacara adat yakni Abinaya Reksa Buwana

sejak tahun 2022 dan baru berjalan 2 tahun. Upacara adat Abinaya Reksa Buwana

2 Koentjaraningrat, 2003, Kamus Antropologi. Jakarta: Progres. p.2
3 Marzuki, Nur Najman. 2015. Pranata Agama dan Adat Ritual Masyarakat Indonesia.
Gramedia: Jakarta. p.12



merupakan rekontruksi adat budaya, tradisi, dan nilai norma di masyarakat dari
warisan nenek moyang yang ditumbuhkembangkan menjadi sebuah pertunjukan.
Upacara ini merupakan event tahunan yang diharapkan menjadi perekat pemersatu
(sakiyeg saeko kapti) melalui bangunan sosial masyarakat antara rakyat (kawula)
dan para pemimpinnya (pemerintah) bersatu padu (golong-gilig) berbagi peran
menciptakan tatanan kehidupan yang harmonis antara manusia, alam dan
penciptanya.* Upacara adat Abinaya Reksa Buwana ini menggabungkan konsep
seni, wisata, budaya, alam, dan _ekonomi kreatif dengan misi pemberdayaan
ekonomi masyarakat.-.dengan mengusung tema-“Semangat Merawat Bumi”
sebagai perwujudan dari rasa syukur. kepada alam dan sang ‘pencipta yang telah

memberikan segalanya.

Kegiatan ‘upacara adat-Abinaya-Reksa Buwana terbagi  menjadi dua
kegiatan yaitu, rangkaian upacara adat Tirtamukti Reksa Bumi (Kirab kecil) dan
kirab Abinaya Reksa Buwana (kirab besar). Kegiatan pendukung meliputi
Sendratari Nitik ' Siti Wangi dan Flashmob Notowono. Prosesi-Tirta Mukti Reksa
Bumi merupakan prosesi pengambilan air-dari tujuh sumber-mata air tertua yang
berada di enam padukuhan yakni Sendang Mangunan, Mbelik Magangan (Desa
Cempluk), Sendang Segro (DesaSukarame), Sendang Gede (Desa Lemahbang),
Sendang Kediwung (Desa Kediwung), Sendang Suruan (Desa Kanigoro) dan satu
titik sentral sumber mata air yang berada di Pertapaan Bengkung. Prosesi ini
merupakan simbolisasi penyatuan antara simbol sumber kehidupan yang berupa
air suci (tirta wening) dan tujuh wanita mengandung makna pitulungan sebagai

simbol keberlangsungan hidup (bibit kehidupan) yang akan mengisi alam
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semesta.®> Tetapi pengambilan sumber mata air di 6 padukuhan itu menyesuaikan,
karena tidak semua bisa disimbolisasi dengan tujuh wanita namun pada akhirnya

memiliki prinsip yang sama.

Pengambilan air suci (tirta wening) dilakukan pagi hari oleh tujuh wanita
dengan menggunakan kemben, jarik, dan sanggul tekuk. Diawali dengan
memohon izin kepada leluhur dan memberikan sesajen di petilasan Sultan Agung
dipimpin oleh Pak Dalang. Setelah itu Pak Dalang dan 7 wanita tersebut berjalan
ke lokasi pengambilan air pertapaan. bengkung yang berada diatas bukit
bengkung. Kemudian-Pak Dalang memimpin doa dilanjutkan dengan pembacaan

kidung Santi Kukus.

Kidung.Santi Kukus
Hong, purwayanti yogyayanti
Kaget hyang mandalagiri
Sinurak para jawata
Amijilaken kasektenira
Ana banyu teka 'wetan apute mili mangulon
Angileni batari Sri
Guru warda wardi dadi
Purwoyanti yogyayanti
Kaget sang mandalagiri
Sinurak para jawata

Amijilaken kasekten
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Ana banyu teko kidul abang miline mangalor
Angileni batari Sri
Guru warda wardi dadi
Purwoyanti yogyayanti
Kaget sang mandalagiri
Sinurak para jawata
Amijilaken kasekten
Ana banyu.teko kulon kuning amili mangetan
Angileni.batari Sri
Guru warda wardi dadi
Purwoyanti yogyayanti
Kaget sang mandalagiri
Sinurak'para jawata
Amijilaken kasekten
Ana banyu teko teko elor ireng-miline mangidul
Angileni batari Sri

Guru warda wardi dadi:®
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Kemudian tujuh wanita tersebut satu persatu melakukan pengambilan air
secara bergantian dan dimasukkan ke dalam klenting (wadah air yang terbuat dari
tanah liat). Setelah klenting tersebut terisi kemudian dibawa dengan cara
digendong menggunakan jarik oleh 1 wanita dibawa ke tempat transit dekat
kalurahan lalu digabungkan dengan 6 kendhi (wadah air berbentuk teko yang
terbuat dari tanah liat) yang berisi air hasil pengambilan sumber mata air tertua
yang ada di 6 padukuhan yaitu Desa Sukarame, Desa Mangunan, Desa Cempluk,
Desa Lemahbang, Desa Kanigoro, dan Desa Kediwung. Dari 7 wanita tersebut, 6
wanita membawa_kendhi-mewakili setiap padukuhan dan 1 wanita membawa
klenting dari sumber mata air pertapaan bengkung. Setelah prosesi pengambilan
air tersebut, semua warga masyarakat dari setiap -padukuhan berbaris ditempat
transit lalu diarak. menuju kantor kalurahan yang berjarak sekitar 100 meter.
Setelah tiba di Kantor Kalurahan/Mangunan, kemudian air tersebut dibacakan doa
untuk membuang sukerta = atau. masalah sebagai wujud < hubungan pusat
pemerintahan dengan masyarakat yang selanjutnya akan digunakan menjadi

bagian dari prosesi Kirab Abinaya Reksa Buwana.

Kirab Abinaya Reksa Buwana merupakan rangkaian Kirab besar yang
bersumber dari adat budaya tradisi nenek moyang dengan melibatkan segenap
elemen dari masyarakat untuk mendukung semua rangkaian kegiatan.” Kirab
tersebut dilaksanakan dari kantor kalurahan kemudian diarak menuju Telaga
Mardigda Hutan Pinus Mangunan. Peserta kirab terdiri dari tokoh masyarakat dan
masyarakat itu sendiri. Urutan peserta kirab yaitu kepala desa (lurah) dengan

membawa bibit, jagabaya (kepala urusan pemerintahan) membawa tombak,
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danarta (bendahara) membawa songsong, panji-panji reksa bumi (pamong dan
lembaga kalurahan), tirta reksa bumi (7 wanita) membawa air, prajurit tombak
reksa bumi (prajurit pembawa tombak), pembawa gunungan, prajurit tombak
reksa bumi (prajurit pembawa tombak), dan paling belakang pengombyong
(masyarakat) Kalurahan Mangunan yang terdiri dari 6 padukuhan.® Semua warga
masyarakat Mangunan sangat antusias mengikuti kirab tersebut dengan

menggunakan pakaian jawa. Adapun beberapa rangkaian kirab besar, antara lain:

1. Candra Reksa Bumi yaitu untaian kata-kata bahasa Jawa yang dibawakan
oleh pranatacara atau MC (Master Of Ceremony) menceritakan keadaan
yang -ada dihadapannya (panyondro) untuk menghantarkan peserta kirab
menuju tempat yang telah ditentukan dengan diiringi Gendhing Ketawang
Ibu Pertiwi+laras pelog-karya Ki-Nartosabdo. Gendhing Ketawang Ibu
Pertiwi memiliki. makna bahwa bumi pertiwi telah memberikan rezeki
yang melimpah yaitu'berupa.mencukupi kebutuhan Kita seperti sandang
dan-pangan. Bumi' pertiwi memberikan rasa sayang kepada semua
makhluk yang ada di bumi ini.? Gendhing Ketawang lbu Pertiwi seakan
memberi peringatan agar selalu mengingat asal mula manusia hidup,
bagaimana bumi pertiwiselalu_memberikan apa saja yang dibutuhkan
dengan ketulusannya. Namun sebagai manusia, terkadang lupa untuk
mensyukuri apa yang telah didapatkan. Maka dari itu, hendaknya bersama-
sama menjaga kelestarian bumi pertiwi supaya tetap terjaga dari

kerusakan.
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Tembang Ibu Pertiwi:
Ibu Pertiwi...
Paring boga lan sandhang kang murakabi
Peparing rejeki manungsa kang yekti
Ibu Pertiwi...
Mrih sutresna mring sesami
Ibu Pertiwi...
Kang adil luhuring budi
Ayo sungkem mring,-ibu pertiwi:'°
2. Kidung Reksa Bumi yaitu berupa tembang gede berisikan pesan-pesan
tentang keagungan Tuhan sang-pencipta-alam agar kita selalu ingat untuk
tetap berserah diri dengan‘selalu memohon keselamatan agar terhindar dari
segala permasalahan dan malapetaka (pancabaya).
Kidung Rahayuning Jagad
Kinidungan tyas rudatin
Tintrim kekes'saben mangsa
Sesambat maring Gustine oo....
Nenuwun enggalo sirna
Sakehing huru hara
Ruda enggalo lumayu
Rahayu kang tinemuwa
Suwarga dunya den cukupi

Para dulur sing ngerteni
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Niba nangi dienteni
Peksi — peksi dadi saksi

Unen — unen jagad raya

Ora kena kanthi sirna

Ono tembung gawe gela

Cukup lathi lan atine
Sing gumathok gawe awak kang wicaksana
Lancar mburi-sak-pangarepe
Ateges bisa dijagakna
Kaya mlethek e srengenge
Wengi ganti‘rina

Rembulan sing ganteni

Ucap kui donga

Numusi piker pribadi

Prihatin sing diugemi

Hawa Nafsu ditalini

Pasrah sumarah mring Gusti

Anut Qodrate hyang widhi
Sing gumathok gawe awak kang wicaksana
Lancar mburi sak pangarepe
Ateges bisa dijagakna
Kaya mlethek e srengenge
Wengi ganti rina

Rembulan sing ganteni



Ucap kui donga

Numusi piker pribadi
Prihatin sing diugemi

Hawa Nafsu ditalini

Pasrah sumarah mring Gusti
Anut Qodrate hyang widhi®!

3. Bedhayan Reksa Bumi merupakan tarian sakral tujuh penari untuk
mengagungkan sang pencipta melalui simbol gerakan yang ada di muka
bumi seperti _pergerakan angin; air, ombak- dan simbolisasi alam lainya.
Tari Bedhaya merupakan tarian sakral yang memiliki nilai-nilai historis
yang sangat panjang dan tidak-diperbolehkan asal masyarakat kemudian
mengadobsi untuk membuat tarian seperti itu karena itu merupakan tarian
khusus untuk “keraton. Jadi kita tidak bisa” kemudian memakai Tari
Bedhaya dalam upacara adat, ‘makanya kemudian kita ‘memakai istilah
Bedhayan, karena kita melihat pada prinsipnya bagaimana keagungan
Bedhaya itu kemudian sebagai sebuah benang:merah terhadap Bedhayan,
bukan berarti Bedhaya yang sakral itu kemudian kita berani tampilkan.*?
Penghormatan kepada keraton yang dilarang dan disakralkan, kita pun
kemudian tidak akan memakai Bedhaya tapi kita menggunakan Bedhayan.
Bedhayan Reksa Bumi pertama Kkali dipentaskan di pendopo Kalurahan
Mangunan. Tari Bedhayan Reksa Bumi karya Bimo Wiwohatmo ini
dibawakan oleh penari yang dipilih koreografer. Kostum yang digunakan

cenderung sederhana, hanya menggunakan kebaya hitam, jarik parang
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gurdha, sampur cinde merah, sanggul gelung tekuk, pethat gunungan dan
beberapa aksesoris seperti subang, gelang, dan kalung permata. Musiknya
cenderung sederhana, hanya menggunakan kendang dan kemanak yang
dibawakan oleh Y. Subowo selain sebagai penata iringan.

Pementasan kedua dibawakan oleh 4 mahasiswa MBKM Keraton
ISI Yogyakarta dan 3 penari dari warga Mangunan yang pernah bersekolah
di SMKI Yogyakarta. Kostum yang digunakan sedikit berbeda dengan
pementasan yang sebelumnya, yaitu menggunakan dodotan, jarik parang
gendreh, sampur cinde, gelang, kalung penanggalan, gelung tekuk, pethat,
mentul dan ceplok jebehan. Ragam gerak yang digunakan yaitu kapang-
kapang, ombak banyu, nggurdha, gudawa asta minggah, lampah semang,
dan kipat.usap suryan. Ragam gerak ini disusun oleh mahasiswa MBKM
yaitu Bekti, Sintawati, Maulita, dan Anggita.-Musik yang digunakan yaitu
gamelan dengan menggunakan. tembang lir-ilir diciptakan oleh Sunan
Kalijaga.

Tembang lir-ilir

Lir ilir, lirihr; Tandure wis sumilir
Tak ijo royo-royo tak senggo temanten anyar
Cah angon-cah angon penekno blimbing kuwi
Lunyu-lunyu penekno kanggo mbasuh dodotiro
Dodotiro-dodotiro kumitir bedhah ing pinggir
Dondomono jlumatono kanggo sebo mengko sore

Mumpung padhang rembulane
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Mumpung jembar kalangane Yo surako Surak iyo'?
4. Kenduri Reksa Bumi merupakan perwujudan rasa syukur atas karunia
Tuhan yang diwujudkan melalui pembacaan mantram jawa dan doa islam
menghantarkan sedekah bumi.
Doa Tolak Balak Jawi/Mantram Jawi
Audzubillahiminasyaitanirrajim
Bismillahirrahmanirrahim
Allahumma shali’ala sayyidina Muhammad
Waala alihi sayyidina Muhammad
Alhamdaulillahi rabil alamin
Allahumma tolak bilahi seko wetan
RPimulak balio ngetan, opo rupamu putih
Payungmu palacakra, rajegmu rajeg wesi
Rinolak raja iman slamet
Allahumma tolak bilahi seko kulon
Pinolak balio ngulon,epe rupamu kuning
Payungmu palacakra, rajegmu rajeg wesi
Pinolak raja iman slamet

Allahumma tolak bilahi seko lor

Pinolak balio ngalor, opo rupamu ireng

Payungmu palacakra, rajegmu rajeg wesi

Pinolak raja iman slamet

Allahumma tolak bilahi seko kidul
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Pinolak balio ngidul, opo rupamu abang
Payungmu palacakra, rajegmu rajeg wesi
Pinolak raja iman slamet

Allahumma tolak bilahi seko ngisor

Pinolak balio mengisor, opo rupamu songgo buwana

Payungmu palacakra, rajegmu rajeg wesi

Pinolak raja iman slamet
Allahumma tolak bilahi seko nduwur
Pinolak balio menduwur, opo-rupamu-moncowarno
Payungmu palacakra,rajegmu rajeg wesi
Pinolak raja iman-slamet

Slamet saka kersaning Gusti-Allah

Lailahaillallan'muhammadarrasulullah

Shalallahu ‘alaihi wassalam

Walhamdulillahirabil ‘alamin*

5. Prastyo Aji Reksa Bumi-merupakan-perjanjian-luhur yang dipimpin oleh
salah satu.sesepuhymasyarakat desa untuk menyatukan antara pemimpin
(lembaga masyarakat) dan rakyat (kawula) bersatu padu untuk saling
mendukung dalam rangka semangat merawat bumi sebagai sumber
kehidupan dan penghidupan.

Prasetyo Aji Reksa Bumi
Sineksen lintang bima sakti lan tirta wening sak telenging jalanidi, warga

agung Kalurahan Mangunan prasetyo:
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- Kaping pisan, tansah guyub rukun sakiyeg saeka kapti bakal ngreksa
bumi murih ajeg asri.

- Kaping pindho, tansah nyawiji ing gati mberat sukerta memalaning
bumi.

- Kaping telu, tansah mangasah mingising budi hangrungkepi ibu

pertiwi.t®

6. Jarahan Gunungan sebagai-penutup puncak acara dipersiapkan gunungan
lanang dan gunungan wadon sebagai wujud. rasa syukur dalam acara
ngalap berkah memperebutkan bahan gunungan berupa hasil bumi yang
ditata sebagai simbol kemakmuran dan kesejahteraan. Hasil bumi tersebut
berupa berbagai jenis buah seperti nanas, salak, jeruk, apel, dan berbagai
jenis sayuran. ‘Sebagian masyarakat percaya bahwa ‘semua bagian yang
terdapat pada gunungan akan membawa berkah bagi kehidupan mereka.
Sehingga tidak heran jika masyarakat selalu berebut untuk mendapatkan
bagian dart gunungan “tersebut. Bahkan tidak jarang.ada yang terjatuh
untuk memperoleh-makanan yang ada pada gunungan tersebut.

7. Kembul Bujono atau makan bersama mengiringi rangkaian kenduri berupa
shodagoh yang dimasak secara khusus berupa sega wuduk, ulam sari
bumbu lembaran, pindang antep dan berbagai rangkaian masakan lainnya.
Serta tukon pasar yang menjadi bagian tidak terpisahkan dari prosesi
kenduri tersebut. Adapun penyajiannya dengan menggunakan takir yang

akan dibagikan kepada para pengunjung dan peserta. Kemudian dimakan
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secara bersama-sama ditempat duduk masing-masing menyesuaikan
dengan kondisi tempatnya. Panggung di Hutan Pinus merupakan
panggung terbuka atau amphitheater yang memiliki struktur beberapa
tingkat tempat duduk berbentuk kerucut sehingga sangat cukup untuk
menampung ribuan penonton dan masyarakat yang ikut serta dalam
kembul bujono tersebut.

Puncak kegiatan Abinaya Reksa Buwana yakni Sendratari Nitik
Siti Wangi. Berawal dari _cerita. mitos masyarakat di Desa Mangunan,
Kabupaten Bantul; Yogyakarta. Tentang -perjalanan Sultan Agung
Hanyokro ' Kusumo dalam  melacak tanah yang berbau harum, yang
dilempar dari Kota Mekah sampai ke tanah Jawa, yang dinamakan Siti
Wangi. Sendratari tersebut diberi judul Nitik Siti’'Wangi artinya mencari
keberadaan tanah. berbau harum. Dikemas ‘Secara ‘apik dalam bentuk
sendratari oleh Anter  Asmorotedjo, 'koreografer /tari = senior dari
Yogyakarta, dan Purwo Harsono selaku penulis naskah yang mengangkat
ceritatentang sejarah-mitos masyarakat-Mangunan. Karya ini pertama kali
dipentaskan-pada tahun baru 2019 kemudian sempat terhenti karena
adanya virus COVID-19. Awalnya durasi sendratari ini hanya 15 menit,
kemudian setelah sempat terhenti karena adanya wabah tersebut, akhirnya
bangkit kembali dan mengalami pengembangan dari segi gerak dan
penambahan adegan menjadi 25 menit. Bahkan rencana kedepannya
sendratari ini dapat berlangsung selama kurang lebih satu jam, karena hal
ini dapat menjadi program jangka panjang berupa sajian pementasan yang

sangat menarik dengan memanfaatkan potensi masyarakat sekitar dan

15



dapat menjadi pemantik bagi pertumbuhan ekonomi dari sektor wisata dan
budaya.

Dalam cerita tersebut juga digambarkan saat melacak Siti Wangi
mengalami kendala dan hambatan yang menjadi penghalang. Banyak
sekali tokoh yang dimunculkan dalam karya ini, seperti tokoh Sultan
Agung, Imam Mekkah, abdi dalem, 2 manusia kerdil, siluman naga,
beberapa hewan seperti kuda hitam, macan putih, kelabang dan burung
merak yang menjadi ciri khas sendratari Nitik Siti Wangi. Para penari
dalam sendratari-ini-berjumlah-kurang lebih*35 orang. Mayoritas berasal
dari penduduk asli Mangunan dan diberi nama Taruna Wisata. Para penari
terdiri dari pelajar SMP, SMA, Perguruan. Tinggi dan ada yang sudah
bekerja. “Mereka mempunyai semangat yang .tinggi, padahal belum
memiliki pengetahuan tentang menari. Namun-ada sekitar 6 penari dimana
mereka sudah menempuh-.akademisi jurusan tari yaitu" SMKI dan ISl
Yogyakarta. Walaupun belum memiliki pengetahuan tentang menari, tetapi
itu bukan penghalang~bagi para pelaku tari: Dengan kegigihan dan
dukungan. dari~tokoh =masyarakat, khususnya Purwo Harsono selaku
penulis naskah, para penari akhirnya mencapai hasil yang maksimal.
Karya ini sudah dipentaskan beberapa kali, yakni dalam upacara adat dan
beberapa acara lainnya seperti tahun baru (2019), calender of event 2019
oleh Dinas Pariwisata DIY dan Festival Kewirausahaan Astra. Pada saat
tahun baru dan calender of event, karya ini dipentaskan di Bukit Lintang
Sewu. Tetapi untuk pementasan upacara adat biasanya diadakan di

panggung terbuka yaitu di Telaga Mardigda Hutan Pinus Mangunan.
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Karya ini merupakan tarian dengan bentuk koreografi kelompok,
hal ini dilihat dari jumlah penari yang terdiri kurang lebih 35 orang. Gerak
tari ini disusun dan dikembangkan menjadi sebuah karya tari yang indah.
Dengan mengacu pada bentuk sajian tari tradisi yang berpijak pada sumber
gerak tari kerakyatan, istana, dan ekspresi personal. Hal ini dapat dilihat
dari bentuk gerak yang dimunculkan merupakan penokohan sesuai
karakter yang diperankan. Setiap gerakan pada tari ini memiliki makna
tertentu yang menggambarkan alur cerita pada tari tersebut. Karena dalam
karya ini:banyak tokoh yang diperankan, maka banyak juga properti yang
digunakan, begitu juga dengan kostum. Menariknya, properti yang
digunakan memanfaatkan kombinasi bahan-alam dari bambu, rotan, lidi,
akar kayu, dan masih banyak lainnya. Hasil dari bumi yang berupa
produk-produk+.alam sebagai simbol sebuah nilai-nilai 'yang menjadi
sebuah pesan moral, ' ketika~. memakai hasil alam " disitu artinya
menghormati atas ciptaan Tuhan berupa alam semesta yang diwujudkan
sebagai kostum dan. properti.l® ' Selain’ sebagai sebuah keindahan, hal
terdebut ‘sebenarnya bagian dari rasa syukur.-Penghormatan terhadap
eksistensi alam ini menjadi sebuah tampilan yang diwajibkan ada
didalamnya. Pembuatan properti dilakukan sendiri oleh kelompok Taruna
Wisata (penari) dibantu oleh Beni (pembimbing pembuatan properti).
Dengan harapan para penari tidak hanya bisa menari saja, tetapi juga bisa
membuat properti sendiri. Karena karya ini nantinya memang akan

dipercayai kepada pelaku tari, sehingga diharapkan semuanya bisa mandiri
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ketika ada pementasan. Tata rias pun juga sesuai karakter tokoh yang
dibawakan, tetapi ada juga yang menggunakan topeng. Karakter yang
menggunakan topeng yaitu macan putih, kuda hitam, dan 2 manusia
kerdil. Dalam sebuah pertunjukan tari, musik merupakan elemen penting.
Danang Rajiv Setyadi adalah penata musik dalam karya sendratari Nitik
Siti Wangi. Musik yang digunakan yaitu jenis musik MIDI (Musical
Instrument (with) Digital Interface) karena penyajian iringan tari dengan
MIDI memiliki beberapa+ kemudahan yang dapat diperoleh bagi
penggunanya..~Dapat/ dikatakan MIDI-~ini._dapat diterima sebagai
pembaharuan dalam bentuk pengemasan iringannya.. Oleh karena itu,
di’ zaman yang semakin/canggth ini ada sebagian koreografer yang
memilih “iringan tarinya digarap menggunakan MIDI.

Tari upacara adalah ' tarian yang bersifat ‘magis untuk
mempengaruhi alam dan: bersifat ritual yaitu untuk kegiatan upacara adat
dan agama yang dapat berfungsi untuk pelaksana dan pengiring upacara.
Satu hal pokok dalam.tarian upacara tersebut adalah dengan menghadirkan
sesajen serta tari-tari yang bersifat sakral dalam pertunjukannya. Sesajen
tersebut dipersembahkan.untuk roh nenek moyang dengan harapan selama
pertunjukan diberi kelancaran. Masyarakat percaya pada saat pementasan
Sendratari Nitik Siti Wangi berlangsung, unsur magis yang dihadirkan
sangat kuat. Tidak jarang setelah pementasan tersebut, beberapa penari

mengalami trance (kesurupan).
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Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka penelitian ini fokus untuk
menulis tentang bentuk penyajian Sendratari Nitik Siti Wangi yang merupakan

bagian dari penutup upacara sebelum Flashmoob Notowono.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalahnya
yaitu Bagaimana bentuk penyajian Sendratari Nitik Siti Wangi dalam upacara adat
Abinaya Reksa Buwana di Desa“Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten

Bantul ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk ‘menganalisis‘bentuk penyajian Sendratari Nitik
Siti Wangi dalamupacara adat Abinaya Reksa Buwana di Desa Mangunan,

Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian bentuk penyajian Sendratari-Nitik Siti Wangi dalam
upacara adat Abinaya Reksa Buwana di Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo,

Kabupaten Bantul ini diharapkan sebagai :

1. Manfaat teoritis
a. Memahami lebih banyak mengenai bentuk penyajian Sendratari

Nitik Siti Wangi dalam upacara adat Abinaya Reksa Buwana.
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b. Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dijadikan

acuan jika ada peneliti lain yang akan mengadakan penelitian

lanjutan mengenai Sendratari Nitik Siti Wangi.

c. Memahami dan mengetahui tentang aspek sosial, budaya, latar

belakang dan masyarakat pendukung Sendratari Nitik Siti Wangi.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini.adalah untuk mendapatkan pengetahuan
yanglebih mendalam tentang Sendratari.Nitik Siti Wangi.
Kalangan Umum

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan,
meningkatkanwawasan, dan menambah informasi kepada
masyarakat luas, pembaca dan peneliti mengenai tarian ini.
Dinas Pariwisata.dan-Kebudayaan

Dapat digunakan untuk upaya Pelestarian Budaya yang ada di
Desa Mangunan, serta dengan adanya sajian tersebut, dapat
meningkatkan sektor pariwisata=untuk menarik wisatawan
domestik maupun mancanegara.

Taruna Wisata ( pelaku )

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih
mengenai bentuk penyajian dan sejarah mitos cerita perjalanan
Sultan Agung, menambah rasa kecintaan dan semangat para

pelaku di masa sekarang maupun masa yang akan datang.
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E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk membantu dalam membedah
obyek penelitian bentuk penyajian Sendratari Nitik Siti Wangi dalam
upacara adat Abinaya Reksa Buwana. Pada penelitian ini diperlukan data
data sebagai sumber acuan yang nantinya akan digunakan untuk
membedah serta memecah masalah dalam penelitian ini. Buku-buku yang
digunakan dalam bentuk penyajian Sendratari Nitik Siti Wangi dalam

upacara adat Abinaya Reksa Buwana antara lain :

Buku Sumaryono, Antropologi Tari. Yogyakarta, 2011. Dalam
buku ini ‘menguraikan tentang keterkaitan atas keberadaann tari dengan
unsur-unsur kebudayaan ' yang- lain’ dalam kehidupan' masyarakatnya.
Menitikberatkan.. pada tari “dan sistem yang menyangkut asas-asas
kepercayaan dan keyakinan,-juga berhubungan dengan Tuhan, makhluk
halus, alam, dan Kekuatan gaib. Pendekatan antropologi selalu disertai
dengan dimensi sejarah, dimensi masa lalu dari_suatu kelompok suku yang
ada hubungannya.dengan pola kehidupan.serta hasil-hasil kebudayaan
yang dimiliki saat ini. Selain itu apa yang-disebut dengan tradisi, bukanlah
sesuatu yang tetap, dan tidak bisa berubah. Hampir semua warisan budaya
tradisi  selalu pernah  mengalami  perubahan dalam sejarah
perkembangannya. Perubahan tersebut berhubungan dengan nilai-nilai
kegunaan dan kemanfaatannya bagi kelompok suku yang bersangkutan.
Buku ini dapat memberikan pijakan dalam penulisan bentuk penyajian

Sendratari Nitik Siti Wangi dalam upacara adat Abinaya Reksa Buwana.
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Buku Y. Sumandyo Hadi, Koreografi Bentuk-Teknik-Isi,
Yogyakarta, 2011. Buku ini membahas tentang elemen-elemen koreografi
mengenai bentuk, teknik, ruang, gerak, dan waktu. Buku ini membantu
untuk membedah bentuk penyajian dalam Sendratari Nitik Siti Wangi
yang ada pada upacara adat Abinaya Reksa Buwana di Desa Mangunan,

Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.

Buku Y. Sumandyo ‘Hadi, Kajian Tari: Teks dan Konteks.
Yogyakarta, 2007.-Buku ini-membahas tentang bagaimana pada kajian
tekstual Sendra Tari Nitik Siti'Wangi dalam menganalisis gerak, teknik
gerak, gaya gerak, jumlah/penari, jenis kelamin, postur tubuh. Sedangkan
tari" dalam konteks yaitu-mengkaitkan mengenai keberadaanya seperti
kepercayaan, konteks pendidikan, konteks pariwisata, dan konteks politik.
Buku ini membantu untuk-menganalisis dan mengkaji lebih luas tentang
teks'dan konteks dalam seni pertunjukan Sendratari Nitik Siti Wangi yang

ada pada upacara adat Abinaya Reksa‘Buwana.

Buku Y. Sumandyo Hadi, Seni Pertunjukan dan Masyarakat
Penonton. Yogyakarta, 2012. Buku ini membahas tentang bagaimana
keberadaan seni pertunjukan dengan masyarakat penontonnya. Fungsi
pertunjukan tersebut terhadap penonton, apakah sebagai hiburan,
pemujaan, atau penyembahan. Buku ini membantu untuk meneliti antara

pertunjukan dan masyarakat penonton yang sangat berkaitan erat. Karena

22



pertunjukan Sendratari Nitik Siti Wangi yang ada pada upacara adat

Abinaya Reksa Buwana ini menghadirkan banyak penonton.

Buku Y. Sumandyo Hadi, Aspek-aspek Koreografi Kelompok
tahun 2003. Buku ini membahas tentang apa yang dimaksud dengan
koreografi kelompok. Pengertian mengenai aspek-aspek dasar koreografi
kelompok dijadikan acuan landasan pemikiran untuk menentukan jumlah
penari dan jenis kelamin. Pertunjukan Sendratari Nitik Siti Wangi ini
merupakan_ tari-kelompok, maka dari -itu-buku.ini membantu untuk
menganalisis aspek-aspek koreografi kelompok mengenai jumlah penari

dan jenis kelamin.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan = merupakan ' cara berfikir yang digunakan untuk
mengetahui-mengenal-bagaimana konsep penelitian yang akan dilakukan.
Pendekatan dalam.ini digunakan untuk menjawab-rumusan masalah yang
sudah ditetapkan. Penelitian ini memerlukan pendekatan untuk mengetahui
bentuk penyajian dari aspek penari, koreografi, ruang dan waktu, dengan
beberapa elemen pendukungya seperti rias, busana, dan iringan. Oleh
karena itu yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
koreografi untuk mengetahui rangkaian bentuk penyajian sendratari Nitik
Siti Wanqgi.

Penelitian ini menggunakan konsep pada Buku Y. sumandyo Hadi

yang berjudul Kajian Tari: Teks dan Konteks. Yogyakarta, 2007. Kajian
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tekstual digunakan untuk menganalisis bentuk penyajian pertunjukan
Sendratari Nitik Siti Wangi yang meliputi beberapa aspek, seperti penari,
tempat pertunjukan, waktu pertunjukan, properti, rias, dan busana. Kajian
kontekstual digunakan sebagai bahan kajian peneliti untuk membahas
sosial dan budaya yang menjadi konteks pertunjukan Sendratari Nitik Siti
Wangi yaitu tarian yang digunakan sebagai hiburan masyarakat dalam

upacara adat Abinaya Reksa Buwana.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara kerja untuk mengumpulkan data dan
kemudian. “mengolah “data-sehingga’ menghasilkan data yang dapat
memecahkan permasalahan penelitian. Penelitian kualitatif dipilih karena
yang menjadi pokok: kajian penelitian berkaitan dengan aspek yang tidak
bisa diukur dengan angka, yang bertujuan untuk mendapatkan data secara
detail*dan mendalam-untuk memberikan gambaran tentang objek yang
diteliti secara objektif yang bertujuan untuk mendapatkan fakta-fakta
secara sistematis dan akurat. Penelitian menghasilkan data yang deskriptif,
yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu gejala
peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dimana peneliti
berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian
untuk kemudian digambarkan sebagaimana adanya dan menghasilkan
suatu penelitian yang faktual dan akurat. Berikut ini adalah tahapan-

tahapan penelitian, yaitu:

24



1.

2.

3.

Studi Pustaka

Studi pustaka yaitu tahapan pencarian data dari sumber
tertulis berupa pustaka yang berkaitan erat dengan objek penelitian
yang biasa digunakan sebagai landasan penelitian. Adapun studi
pustaka dilakukan yaitu mencari, memilih, serta membaca buku
yang berkaitan dengan objek. Adapun sumber yang dijadikan

bahan kepustakaan adalah jurnal dan skripsi yang berkaitan.

Observasi

Observasi merupakan. tahapan pengumpulan data secara
langsung "untuk mendapatkan data atau' informasi mengenai
keberadaan sendratari-Nitik Siti Wangi di Desa Mangunan. Dengan
mengadakan pengamatan langsung_terhadap objek yang menjadi
sasaran penelitian demi. mendapatkan data yang akurat. Dalam
metode ini  peneliti juga memiliki pengalaman menarikan
sendratari tersebut..Hal ini dapat membantu dalam menganalisis

objek- tari tersebut.

Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab secara langsung
dengan narasumber atau tokoh yang mengetahui mengenai sejarah,
seniman pendukung, dan informasi lainnya serta masyarakat
sekitar khususnya di Wilayah Desa Mangunan. Wawancara
dilakukan dengan Purwo Harsono (usia 57 tahun), selaku penulis

naskah sendratari Nitik Siti Wangi. Wawancara dilakukan dengan
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penata tari atau koreografer yaitu Anter Asmorotedjo (usia 46
tahun) untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan
aktual terkait koreografi dan komponen pendukungnya. Danang
Rajiv Setyadi (usia 38 tahun) selaku penata musik. Wawancara
juga dilakukan dengan Hendy Hardiawan (usia 32 tahun) selaku
penari yang membawakan tokoh terpenting yaitu tokoh Sultan

Agung.

4. Dokumentasi

Metode  dokumentasi  diterapkan  dengan  cara
mengumpulkan berbagai. bentuk dokumen' baik, dalam bentuk
gambar, foto-foto, video, dokumen-pribadi, dan catatan-catatan lain
yang.sudah ada untuk digunakan sebagai data yang dibutuhkan

dalam penulisan laporan penelitian.

5. | Tahap Analisis Data

Setelah-penelitian terkumpul, kemudian‘melakukan analisis
terhadap data yang didapatkan. Analisis_itu sendiri berarti suatu
proses mencari dan menyusun data yang telah diperoleh dari
wawancara, observasi, studi pustaka, dan dokumentasi. Kumpulan
data yang mendukung topik penulisan dianalisis sesuai dengan
metode deskriptif analisis. Proses tersebut berdasarkan pada
kebutuhan dalam masing-masing bab guna memperoleh data yang

valid.
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a. Seleksi data
Pada penelitian ini seleksi data dilakukan setelah data
terkumpul meliputi data hasil wawancara, studi pustaka,
maupun observasi. Seluruh data yang didapat kemudian di
olah dan dikelompokkan berdasarkan jenisnya dengan
tujuan untuk menemukan jawaban pada rumusan masalah.
Pada proses seleksi data ini peneliti mencari data mengenai
bentuk penyajian sendratari Nitik Siti Wangi dalam upacara
adat Abinaya Reksa Buwana.

b. Penyajian data
Penyajian data—adalah penyaluran data yang diperoleh
peneliti dari-beberapa sumber mengenai sendratari Nitik Siti
Wangi. Penyajian data padapenelitian ini difokuskan
kepada bentuk -penyajian sendratari Nitik Siti"Wangi dalam
upacara adat Abinaya Reksa Buwana dengan beberapa
aspek pendukungnya.

c.- Pengambilan kesimpulan
Tahap kesimpulan dilakukan setelah analisis data mengenai
bentuk penyajian sendratari Nitik Siti Wangi dalam upacara
adat Abinaya Reksa Buwana selesai. Kemudian dibentuk
dalam sebuah rangkuman atau ringkasan mengenai bentuk
penyajian dari awal hingga akhir hasil catatan atau

penelitian yang telah dilaksanakan.
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6.  Penyusunan Laporan Akhir

Peneliti menyusun laporan secara sistematis dan tepat,
sehingga dapat memudahkan pembaca dalam membaca laporan
hasil penelitian bentuk penyajian sendratari Nitik Siti Wangi di

Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.
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H. Sistematika Penulisan

Bagian ini merupakan sistematika penulisan tugas akhir yang
secara garis besar akan dibagi menjadi empat bab, yaitu:
BAB I : Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, pendekatan penelitian, dan
metode penelitian.
BAB Il :  Gambaran” umum sosial budaya masyarakat Desa
Mangunan;-Kecamatan Dlingo,- Kabupaten Bantul.
Dalam bab ini menjelaskan mengenai kondisi sosial budaya masyarakat
Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul yaitu Letak
Geografis, Agama, Mata Penceharian, Pendidikan, Bahasa, Kesenian, dan
Pariwisata. Selain.itu juga membahas mengenai Asal-usul upacara adat
Abinaya Reksa Buwana dan Asal-usul sendratari Nitik Siti WWangi.
BAB.III : Bentuk penyajian Sendratari Nitik Siti Wangi.
Dalam.bab ini menjelaskan mengenai.tekstual sendratari Nitik Siti Wangi
yang memiliki beberapa elemen tari yang meliputi tema, pelaku, iringan,
tata rias dan busana, properti, tempat pertunjukan, dan waktu pertunjukan.
Dalam bab ini juga menjelaskan mengenai struktur penyajian dilengkapi
dengan pola lantai. Selain itu juga membahas mengenai kontekstual
sendratari Nitik Siti Wangi.
BAB 1V : Kesimpulan merupakan jawaban hasil penelitian dari

pertanyaan yang ada pada rumusan masalah.
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